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KATA PENGANTAR 
 
 
 

Puji syukur dan terima kasih penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat melaksanakan penulisan laporan pra tugas akhir arsitektur 

universitas sriwijaya dengan sebaik- baiknya dan tepat waktu. 

Laporan tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan mata kuliah tugas 

akhir pada Program Studi Teknik Arsitektur, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya, Indralaya, 

Sumatera Selatan. Pelaksanaan pra tugas akhir ini merupakan studi penelitian, program dan evaluasi 

antara teori yang didapatkan melalui perkuliahan dengan mewujudkan secara teori menjadi sebuah 

solusi bentukan bangunan dalam bentuk laporan dunia praktik professional arsitektur di lapangan yang 

dilakukan oleh penulis. Penulis dalam kesehariannya telah mendapat banyak bantuan, kritik dan saran 

yang cukup untuk menyelesaikan pra rancangan tugas akhir. 

Dalam pembangunan nasional dan internasional aspek pembangunan merupakan poin penting 

untuk mendukung percepatan dan pertumbuhan suatu ekonomi, budaya dan pembangunan nasional 

baik secara sarana maupun prasarana serta sektor lainnya, maka dengan adanya laporan dan data yang 

sangat valid dalam acuan perencanaan dan perancangan menjadi hal utama dalam menciptakan desain 

yang baik dan memiliki prinsip arsitektur yang bertaraf internasional dengan standar yang baik dan 

kualitas tinggi baik desain maupun struktur, bergeraknya suatu proyek desain maka di butuhkan data 

penelitian, analisis, tinjauan dan lampiran sebagai bukti dalam menghasilkan sebuah sintesa yang baik 

untuk mencapai hal tersebut yang di lakukan mahasiswa, masyarakat, olahrgawan, wisatawan, dan 

kalangan yang terkait dalam proses pengumpulan data menjadi pionir bangsa dan negara 

menciptakan pembangunan di masa akan datang lebih baik, efesien, profitabilias dan amnesti terhadap 

pemerintah yang berjalan baik secara sistematis dan teknisnya. maka dengan hasil pengalaman penulis  

hasil  laporan  pra  rancangan  tugas  akhir  arsitektur  tersebut  beliau bubuhkan  dalam  bentuk  

penulisan  karya  ilmiah  yang  berjudul: 

“ PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT OLAHRAGA BERKUDA INDONESIA 

(INT’L) DI BANCA LAWEH, SUMATERA BARAT“. 

Dengan mengenal lebih jauh konseptual desain yang lebih spesifik dan sistem konseptual di 

dalam bangku perkuliahan maka dengan perbedaan ini menjadikan sebuah keilmuan dan keunikan 

dalam menemukan sebuah keseimbangan agar menjadikan perbedaan menjadikan sebuah guru yang 

menyatukan keilmuan lebih bervariasi dalam hal berarsitektur di masa depan dengan metoda yang 

benar. 

Penulis menyadari bahwa Laporan PRA-Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna, karena 

keterbatasan kemampuan yang ada pada diri penulis. Meskipun demikian penulis telah berusaha sekuat 

tenaga untuk mengadakan pengumpulan data, mengolah data, menganalisis data, dan akhirnya 

menyusunnya ke dalam bentuk karya ilmiah yang sudah jadi ini dan dapat di baca oleh banyak orang 
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yang dapat di jadikan sebagai acuan dan panduan dalam sistematika penulisan. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran dengan harapan dapat memberi pengarahan menuju perbaikan. 

Penulis tidaklah bekerja sendirian di dalam penulisan Laporan PRA - Tugas Akhir ini, oleh 

karena itu perkenankanlah penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa, karena kasih dan rahmat-Nya yang begitu besar, anugerah 

ilmu, kesempatan dan kesehatan dari-Nya, mampu menyelesaikan laporan Pra-Tugas 

Akhir yang penulis buat. 

2. Ibu Ir. Tutur Lussetyowati, M.T selaku Ketua Jurusan Arsitektur Universitas 

Sriwijaya. 

3. Pak Ir. Setyo Nugroho, M.Arch selaku Koordinator dan Dosen pembimbing Tim Pra-

Tugas Akhir Arsitektur Universitas Sriwijaya. 

4. Pak Husnul Hidayat selaku Pembimbing Akademik Arsitektur Universitas Sriwijaya 

yang memberikan bimbingan dan mensupport kegiatan. 

5. Kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan serta mendoakan penulis dengan 

tulus dan ikhlas. 

6. Anisa Dwi Agustina yang mendukung saya dalam proses penulisan laporan terima 

kasih atas waktu dan tempat, mensuport saya dalam proses di saat magang dan banyak 

memberikan bantuan berupa arahan tata prilaku dan segalanya hingga materi yang 

banyak membantu dalam pembuatan laporan. 

7. Mak Abang dan Etek Vi serta keluarga besar orang tua yang selalu support dan 

memeberikan saya bantuan materil dan kehidupan perkuliahan. 

8. Junior Mahasiswa Arsitektur 2014 Intan, Super dan Ade, Junior Mahasiswa 

Arsitektur 2015 Hidayah, Aftor, Beni., Junior Mahasiswa Arsitektur 2017 sekaligus 

rekan saya terutama Fakhri, Yolanda, Anggi, Junior 2018 Gino, Alif Suhada dan 

Taufik yang sudah banyak saya repotkan dalam berbagai hal, semoga kebaikan waktu 

dan bantuannya dapat dibalas oleh Allah SWT. 

9. Pihak-pihak lainnya yang terlibat dalam proses kerja praktik Penulis. 

 

Akhir kata penulis mengharapkan semoga laporan ini bermanfaat bagi institusi yang penulis 

belajar sekarang ataupun nantinya, dan semoga dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. Penulis sadar 

dalam proses pembuatan laporan ini masih sangat jauh dari sempurna, oleh karena itu pesan, kritik dan 

saran yang bersifat membangun sangat penulis butuhkan dan harapkan dengan segenap kerendahan 

hati. 

Indralaya, 28 November 2018 

Penulis 
 
 
 

Jefri Zain 
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BAB I  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Banyak ajang olahraga dari tingkat tradisional hingga olimpiade internasional 

yang diselenggarakan, Termasuk Olahraga berkuda yang merupakan bagian dari 53 

cabor olimpiade internasional (IOC) dan 63 cabor nasional (KONI). Olahraga 

berkuda Internasional dihimpun oleh FEI (Federation Equestrian Internasional), 

BHA (British Horsing Authority), FIP dan FAHI, sedangkan tingkat nasional di 

himpun oleh PP.PORDASI, EFI (Equestrian Federation Indonesia) dan PORDASI 

reg. daerah.  

Olimpiade berkuda merupakan kompetisi internasional empat tahunan diikuti 

lebih 200 negara dan ribuan atlet serta terus mengalami penambahan partisipasi di 

seluruh dunia. Selain olimpiade dunia dari 12 kegiatan berkuda internasional, 

Indonesia aktif dalam kegiatan internasional, SEA Games, Asian Games dan 

nasional. Indonesia belum memiliki infrastruktur olahraga berkuda yang kompleks, 

mewadahi 3 nomor olahraga berkuda internasional karena Perlu di 

pertimbangkannya beberapa prestasi olahraga Indonesia di tingkat internasional 

seperti; 

1 Olimpic international di London tahun 2012 peringkat 62 Dunia, 

2 ASIAN GAMES ke 17 di Incheon 2014 peringkat 17 se-Asia,  

3 SEA GAMES ke 28 Singapore peringkat 5 se-Asia Tenggara, dan  

4 ASIAN GAMES ke 18 indonesia peringkat 4 se-Asia 

Selain itu olahraga berkuda baik secara tradisional ketradisian, nasional hingga 

olimpiade International Indonesia terus mengalami peningkatan prestasi seperti, 

pada tingkat olahraga asia tenggara beberapa tahun terakhir SEA Games 2011 – 

2015 sebanyak 4 emas, PON 2016 (pekan Olahraga Nasional) 

Potensi olahraga berkuda tradisional dan modern seperti kegiatan nasional baik 

seleksi pon, antar provinsi dsb hingga pertandingan internasional, ini belum 

dikembangkan serius oleh pemkot Padang panjang dan masyarakat yang 

disebabkan kurangnya stabilitas, inisiatif dan peran dari penggiat dan Tim ahli 

bidang olahraga berkuda, tidak cocoknya sebuah lingkungan olahraga berkuda 

menjadi salah satu factor yang mempengaruhi sifat kuda dalam berolahraga dan 
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mempengaruhi perkembangannya perlunya sebuah solusi yang kreatif dan 

nonvariatifnya kegiatan serta lingkungan area berkuda. Perlu terintegrasi dengan 

baik secara fungsional maupun spasial agar tidak tertinggalnya infrastruktur 

olahraga berkuda untuk jangka menengah sampai jangka panjang dan kita sebagai 

bangsa yang besar dan mekmur mampu bersaing di bidang infrastruktur olahraga 

berkuda khususnya di bidang arsitektur bersaing dengan Negara - negara di Asia, 

Australia, Eropa dan lainnya. Rusaknya infrastruktur dan sarana prasarana 

perkudaan, menyebabkan penurunan kesejahtaeraan dan kesehatan (Edison 

Bahrun, 2018). 

 Tersebarnya Olahraga berkuda, +500 titik olahraga berkuda yang tersebar di 

178 negara di seluruh dunia, Asia memiliki 200 titik dimana Indonesia memiliki ± 

58 titik olahraga berkuda. Khusus di Sumatera barat memiliki 8 titik. Dari delapan 

titik itu, Kota Padang Panjang di Kec. Padang panjang barat terdapat arena berkuda 

nasional sejak 1913 seluas 60 ha dengan lintasan sepanjang 800 M perlu 

pengembangan dan pembangunan lanjutan dalam hal fasilitas dan kegiatan baru. 

Sejarahnya merupakan pusat penyelenggaraan berbagai kegiatan perkudaan seperti 

kompetisi, edukasi dan pelatihan, penelitian, transaksi jual beli kuda, rehabilitas, 

peternakan dan pembibitan khusus kuda pacuan melayani provinsi hingga nasional 

dan internasional. Strategisnya lokasi dengan fasilitas penunjang lainnya dikota 

sangat penting mendukung fasilitas olahraga internasional exsisting site 

mendukung untuk kegiatan internasional seperti olahraga, pariwisata, penelitian, 

Pendidikan, Peternakan, dan Pengelolaan karena tingginya wisatawan berkunjung 

mencapai 6 jt wisnus dan 351.000 wisman 2014 (BPS, 2014). Landuse site Sesuai 

dengan legalitas setempat baik Didalam PERDA, RPJMD dan RTRW Kota Padang 

Panjang tahun 2012-2032 Kecamatan Padang Panjang barat diperuntukan sebagai 

area kegiatan olahraga dan pariwisata. 

 Menurut BMKG (2017) daerah yang memiliki suhu tropis lembab dengan 

intensitas polutan yang rendah di Indonesia yaitu Sumatera Barat 16 - 23c, Jawa 

Timur 18 - 30c dan Nusa Tenggara 20 - 33c. Kota Padang Panjang sebagai kota 

penghubung seluruh kota dan kabupaten sumatera barat (Putri, Riska Riana, 2016) 

kota islami dan kota pariwisata didukung geografis lembah, Pegunungan dan 

memiliki citra lingkungan berkualitas tinggi di dataran tinggi 840 mdpl bersuhu 
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dingin 17–23 c memiliki panorama indah baik siang maupun malam hari. Suhu 

yang nyaman untuk kuda yaitu berkisar antara 7, 22-23, 88°C, paling baik 12, 77°C 

(Ensminger, 2010). 

Setelah suksesnya sebagai Tuan rumah olahraga se-Asia, Asian games ke 18 

tahun 2018. Sebagai persiapan dalam penyelenggaraan Tuan rumah olimpiade 

2032, olahraga berkuda membutuhkan infrastruktur pusat olahraga perkudaan 

Indonesia (INT”L) {POPII} untuk memenuhi standar dan regulasi venue 

internasional. Maka POPII Akan di lengkapi aktifitas baru berupa fasilitas 

olahraga, pariwisata, edukasi, dan komersil. Sehingga POPII menjadi 

monumental sebagai landmark kawasan Kota Padang Panjang skala internasional 

1.2.Masalah Perancangan 

Dalam penulisan ini, berdasarkan latar belakang yang telah terurai permasalahan 

yang Akan di bahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan pusat olahraga perkudaan 

Indonesia (INT’L) (POPII) yang dapat juga mewadahi kegiatan wisata 

rekreasi yang menjadi andalan pariwisata dan potensi kota Padang.Panjang 

dengan mengangkat nilai nilai ketradisian lokal sebagai karakter dan 

identitas kota tersebut? 

2. Bagaimanakah fungsi dan program ruang yang di hadirkan dalam olahraga 

berkuda tradisional dengan olahraga berkuda modern dapat disatukan di 

sebuah bangunan olahraga berkuda yang di harapkan? 

3. Bagaimanakah bentuk programing dan sintesi dari analisis serta kegiatan 

yang di hasilkan di sebuah kota padang panjang untuk meningkatkan 

infrastruktur menunjang kegiatan masyarakat setempat dan meningkatkan 

kualitas olahraga berkuda internasional di indonesia yang memenuhi 

standar dan tepat sasaran? 

1.3.Tujuan dan Sasaran 

Tujuan: Mengembalikan, mengangkat dan mengembangkan kembali kegiatan 

masyarakat sekitar awal kawasan banca laweh sebagai meningkatnya potensi pada 

sector ekonomi perdagangan masyarakat, pariwisata dan olahraga menjadi sumbu 
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utama olahraga berkuda di tingkat asia tenggara pada kawasan tertentu dari 3 titik 

lokasi yang potensial di Indonesia salah satunya di padang panjang 

Sasaran: di tujukan untuk pelaku/ penggiat/ wisatawan/ masyarakat dan 

pemerintahan dalam mengembangkan olahraga berkuda internasional dimana 

aktifitas tersebut meliputi olahraga, pariwisata, peternakan, penelitian dan edukasi 

serta pengelolaan. 

1.4.Ruang Lingkup 

Ruang lingkup berfokus pada permasalahan olahraga dan sarana prasarana serta 

pariwisata agar maksimal dalam persiapan fungsi olahraga dengan tipe bangunan 

standar internasional mengikuti regulasi/ acuan/ peraturan dari organisasi resmi 

olahraga berkuda internasional mengenai standar fasilitas dan venue olahraga 

berkuda yaitu British horse Authority (BHA), sedangkan ketentuan olahraga 

berkuda ketangkasan federation equestrian international (FEI). Lingkup dari proyek 

tugas akhir memperhatikan: 

1. Tipe bangunan menurut pelayanan termasuk type A berdasarkan peraturan 

kemenpora dan type olimpic untuk pelayanan internasional 

2. Kompleksitas permasalahan yang terkait dengan aspek fungsi, aspek bentuk 

aspek material yaitu membagi aspek fungsional menjadi fugsi primer: olahraga 

dan pariwisata), fungsi sekunder (edukasi, pendidikan dan penelitian, 

peternakan, pengelolaan) dan fungsi tersier (fungsi fungsi penunjang seperti 

kios, bangking, halte, area darurat, transportasi dsb), sedangkan aspek bentuk 

di batasi dengan mengikuti bentukan dari kuda yang menjadi lokalitas, 

sedangkan pertimbangan material menggunakan material lokal lebih dominan 

agar memudahkan dalam proses pembangunan dan penerapan serta perawatan. 

1.5. Metoda penulisan 

Dalam melengkapi Metoda penulisan yang dilakukan dalam penyusunan, maka 

dilakukan beberapa tahapan melengkapi data penulisan laporan skripsi laporan ini 

adalah: 

1. Metode Studi Kepustakaan (Literature Study) 

Usaha penulis untuk mengumpulkan, mengolah dan Mempelajari buku-buku dan 

literatur, karya ilmiah jurnal, situs internet, research dan pustaka, regulasi dan 
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federasi yang berkaitan dengan masalah yang di bahas menjadi landasan dan 

referensi dalam menulis dan memasukan serta mengolah data ke dalam laporan dari 

lapangan menjadi karya ilmiah. 

2. Peninjauan Survei Langsung Dan Studi Observasi Lapangan  

Melihat secara langsung keadaan atau kondisi real antara permasalahan yang 

diangkat menjadi output penulisan dan desain dengan pengamatan dapat terealisasi 

dengan benar di kondisi lapangan menjawab permasalahan berupa solusi. 

3. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data objek yang dikerjakan dan diterapkan untuk menyusun 

laporan skripsi. 

4. Pembuatan data 

Penulis mengumpulkan data data seperti daftar dan list gambar dari kumpulan 

screenshot dan gambar real di belahan negara lain sebagai pengembangan dan bukti 

dalam penulisan yang sah dan mampu di pertanggungjawabkan. 

5. Dokumentasi  

Mendokumentasikan data data yang di dapat untuk melengkapi penulisan dan dapat 

di pertanggungjawabkan. 

6. Pembahasan dan assistensi dosen pembimbing 

Asistensi pada dosen pembimbing bertujuan untuk melengkapi sekaligus 

mengevaluasi pekerjaan, baik dari data maupun analisa sehingga laporan selesai 

dengan baik. 

7. Menyimpulkan hasil pembahasan. 

Dengan menghasilkan kesimpulan dari data yang telah di teliti dan di tulis sesuai 

dengan hasil kesimpulan sehingga laporan selesai dengan ilmiah 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan kerja praktek profesi arsitektur ini, Sistematika penulisan 

terdiri dari beberapa susunan garis besar sistematika pembahasan BAB sebagai 

berikut, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis menjelaskan secara umum mengenai latar belakang 

permasalahan, pembatasan masalah, tujuan dari penulisan yang diharapkan akan 
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dicapai oleh penulis, metode pengumpulan dan analisis data yang digunakan dalam 

penulisan, dan sistematika uraiannya mengenai Perencanaan Dan Perancangan 

pusat olahraga perkudaan Indonesia (INT’L) Di banca laweh, Padang Panjang. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB ini menjelaskan secara singkat  berdasarakan teori dan data baku 

tentang Perencanaan Dan Perancangan pusat olahraga perkudaan Indonesia 

(INT’L) Di banca laweh, Padang.Panjang dilakukan oleh penulis sesuai dengan 

learning plan, kajian dari berbagai sumber yang dapat dipertanggung jawabkan 

berbagai landasan, teori, data, analisa, konsep, pendekatan dan beberapa data yang 

menunjang judul. 

BAB III  METODE PERANCANGAN 

 BAB ini menjelaskan secara singkat tentang metode dan pendekatan 

arsitektur regionalisme dan analogi, dan olahraga  dalam mendesain pusat olahraga 

perkudaan Indonesia (INT’L) “POPII” yang dapat menampung aktifitas fasilitas, 

bentukan analogi, dasar rujukan teori baik dalam maupun luar ruangan dengan 

keselarasan bangunan terhadap lingkungan di sekitarnya. 

BAB IV ANALISA PERANCANGAN 

 BAB ini menjelaskan secara singkat analisa yang berhubungan secara 

fungsi, buatan dan alami yang nantinya akan memberikan respon sementara berupa 

uraian uraian hasil analisa sebelum dilakukan sintesis baik secara tapak/ lansekap 

maupun gubahan massa terhadap objek perancangan pusat olahraga perkudaan 

Indonesia (INT’L) “POPII” di banca laweh, Padang Panjang. 

 BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN 

BAB ini menjelaskan secara singkat sintesa - sintesa (tapak/ lansekap, arsitektural, 

structural dan utilitas) sintesa ini adalah hasil respon yang telah di analisis yang 

telah di gabungkan dari beberapa poin respon menjadi rujukan ide dan konseptual, 

konsep perancangan apa yang akan diterapkan pada “pusat olahraga perkudaan 

Indonesia (INT’L) “POPII” di banca laweh, Padang Panjang.”  baik berupa konsep 

perancangan tapak, arsitektur, struktur serta utilitas. 
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1.6.1. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berupa sumber-sumber atau literatur yang menjadi landasan teori 

bagi penulis dalam penulisan laporan ini. 

1.6.2. LAMPIRAN 

Bab ini penulis melampirkan data, foto, dan gambar diagram sketsa kasar 

ide maupun proses berfikir yang telah penulis kerjakan selama melaksanakan 

proses penyususnan sebagai data pendukung utama yang di terjemahkan baik, 

analisa, konsep dan hasil selama penulisan  persiapkan, di buat dan di terjemahkan 

baik dalam bentuk data, graphic dan infographic serta skematic yang berhubungan 
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